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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berdasarkan data time series, apakah pertumbuhan aset atau
dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah sensitif terhadap pengaruh volatilitas tingkat bunga (SBI1) dan
nilai tukar rupiah (Exchange Rate). Selain dua varibel tersebut dalam penelitian ini juga mencoba
memasukan fatwa MUI tentang keharaman bunga sebagai variabel biner (dummy). Model yang diestimasi
dalam penelitian ini adalah Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH) dan General
Autoregressive Conditional Heteroseedasticity (GARCH). Penggunaan model ini adalah untuk melihat
apakah residual dan varian residual periode sebelumnya signifikan mempengaruhi variabel Aset atau DPK
terhadap model yang diestimasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (a) uji regresi berganda dengan metode OL S menunjukkan bahwa
tingkat bunga maupun nilai tukar memiliki korelasi negatif dan signifikan berpengaruh terhadap
pertumbuhan Aset maupun Dana Pihak Ketiga perbankan syariah, sedangkan Fatwa MUI mempunyai
korelas positif juga signifikan mempengaruhi pertumbuhan Aset dan Dana Pihak Ketiga. (b) Selanjutnya
berdasarkan uji ARCH diperoleh hasil bahwa nilai residual periode sebelumnya signifikan mempengaruhi
pertumbuhan aset maupun dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah.

Sedangkan melalui uji GARCH diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa varian residual periode
sebelumnyatidak berpengaruh terhadap pertumbuhan keduanya. (c) tingkat bunga maupun nilai tukar
melalui uji ARCH IGARCH diketahui memiliki volatilitas yang signifikan sehingga model yang diestimasi
tidak bebas dari pengaruh residual periode sebelumnya. (d) pertumbuhan Aset dan DPK melalui uji ARCH-
M ternyata signifikan memiliki sensitifitas terhadap fluktuasi perubahan tingkat bunga dan nilai tukar
rupiah.

<hr><i>The research aimsto analyze the sensitivity of the growth of the third parties fund and asset of
syariah banking on the influence of the interest rate (SBI) and exchange rate volatility based on time series
data. Beside those two variables, adummy variable, i.e. fatwa MUI on prohibition of usury (riba) is aso
used. The model estimated in the research is Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH) and
General Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (GARCH). Thismodel is used to find out whether
previous residual and variance residua significantly influence the variables of the third parties fund and
asset on the model estimated.

The results of the research indicate that: (a) Multiple Regression Test Using Ordinary Least Square Method
(OLYS) reveal s that both interest rate and exchange rate have negative correlation and significantly influence
the growth of the third parties fund and asset of the syariah banking. On the other hand, fatwa MUI has
positive correlation and significantly influence the growth of the third parties fund and asset. (b) Based on


https://lib.ui.ac.id/detail?id=108150&lokasi=lokal

the ARCH evaluation, it isfound out that previous residual value significantly influences the growth of the
third parties fund and asset of the syariah banking.

Meanwhile, using the GARCH evaluation it is also found out that previous variance residual significantly
influences either the assets or the fund. (c) Both interest rate and exchange rate evaluated by ARCH and
GARCH do have significant volatility so that the estimated models are not free from previous residual
influence. (d) The growth of the third parties fund and asset based on the ARCH-M test hasin fact
significant sensitivity on the fluctuation of the interest rate and rupiah exchange rate.</i>



